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Abstrak
Konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi lain yang
menjadi dampak negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
dampak konversi lahan pertanian sawah terhadap pendapatan pemilik lahan serta regulasi Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang
dalam menangani kasus konversi lahan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik lahan mengalami dampak penurunan dan kenaikan
pendapatan sebelum dan sesudah konversi, terdapat 6 orang yang mengalami kenaikan pendapatan dan 10 orang yang mengalami
penurunan pendapatan serta  masih belum adanya regulasi khusus dari Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang dalam menangani
kasus konversi lahan.
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Abstract
Land conversion is a change in the function of some or all of the land area of the original function into other functions that become
negative environmental impact and potential of the land itself. The purpose of this study is to determine the impact of the
conversion of agricultural land of the revenue paddy land owners as well as the regulation of the Government of Aceh Tamiang in
handling cases of land conversion. The analytical methods used in this research are descriptive qualitative and quantitative. Based
on the results of the research showed us that the land owners affected by the decrease and increase revenues before and after
conversion, there are 6 people who experienced an increase in revenue and 10 people who experienced a decline in income and yet
their specific regulations of the Government of Aceh Tamiang in handling cases of land conversion.
Keywords: Land Conversion, Conversion Impact, and government regulation.
